ANALISIS PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, TIPE INDUSTRI DAN SURAT BERHARGA SYARIAH TERHADAP ISLAMIC SOCIAL REPORITNG (ISR) PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR PADA JAKARTA ISLAMIC INDEK (JII)

TAHUN 2014-2016 by Dewrianthara Pratama, Alvin et al.
1 
 
 
 
ANALISIS PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, TIPE INDUSTRI 
DAN SURAT BERHARGA SYARIAH TERHADAP ISLAMIC SOCIAL REPORITNG 
(ISR) PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR PADA JAKARTA ISLAMIC INDEK (JII) 
TAHUN 2014-2016 
 
Alvin Dewrianthara Pratama1, Lili Syafitri2, Idham Cholid3  
Jurusan Manajemen STIE Multi Data Palembang 
1alvindp@mhs.mdp.ac.id , 2lili.rizal@stie-mdp.ac.id ,3idham@stie- mdp.ac.id 
 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
Tipe Industri, dan Surat Berharga Syariah terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Perusahaan 
yang terdaftar pada Jakarta Islamic Indek (JII) secara parsial dan simultan. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Indek (JII) sejak tahun 2014-
2016. dengan jumlah sebanyak 30 perusahaan. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan cara metode Purposive Sampling. 
Hasil dari penelitian ini secara parsial variabel Ukuran Perusahaan, Tipe Industri dan 
Surat Berharga Syariah tidak berpengaruh secara signifikan sementara variabel Profitabilitas 
berpengaruh secara signifikan terhadap Islamic Social Reporting. Variabel Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Tipe Industri dan Surat Berharga Syariah berpengaruh secara simultan terhadap 
Islamic Social Reporting. 
 
 
Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Tipe Industri, Surat Berharga Syariah, dan 
Islamic Social Reporting. 
  
Abstract 
 This study aims to determine the effect of Company Size, Profitability, Industrial 
Type, and Sharia Securities to Islamic Social Reporting (ISR) Companies registered in Jakarta 
Islamic Indek (JII) partially and simultaneously. The population in this study is a company 
registered in Jakarta Islamic Indek (JII) since 2014-2016. with a total of 30 companies. 
Determination technique of sample used in this research is by method of Purposive Sampling. 
The result of this research partially variable of Company Size, Industrial Type and Syariah 
Securities do not influence significantly while Profitability variable significantly influence to 
Islamic Social Reporting. Corporate Size, Profitability, Industrial Type and Sharia Securities 
variables simultaneously affect Islamic Social Reporting. 
 
 
Keyword : Company Size, Profitability, Industrial Type, Sharia Securities, and Islamic 
Social Reporting. 
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1. Pendahuluan 
 
Kegiatan sosial perusahaan atau tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sangat 
diperlukan, istilah ini lebih dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Pada tahun 
1950-an dikenal Social Responsibility (SR) yang merupakan tonggak awal dikenalnya CSR, dalam 
buku karangan Howard R. Bowen yang berjudul Social Responsibility of The Businessman. CSR 
diterapkan kepada perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam konteks global, nasional maupun 
lokal. 
Gagasan utama dalam isu CSR adalah menjadikan perusahaan dihadapkan bukan hanya pada 
konsep Single-Bottom-Line (SBL) dalam bentuk nilai perusahaan atau catatan keuangan 
perusahaan, melainkan juga pada konsep Tripple-Bottom-Line (TBL) yang meliputi aspek 
keuangan perusahaan, kehidupan sosial dan lingkungan hidup. Sinergi tiga elemen TBL ini 
merupakan kunci dari konsep pembangunan yang berkelanjutan. Konsep SBL dianggap sebagai 
konsep yang sudah ketinggalan zaman. Konsep ini menekankan hanya pada pencapaian profit yang 
maksimal pada laporan laba rugi perusahaan. 
 
Berkembangnya CSR dalam ekonomi Islam juga turut meningkatkan perhatian masyarakat 
terhadap lembaga atau institusi syariah. Hal tersebut dikarenakan adanya kebutuhan masyarakat 
untuk mengenal secara lebih dalam terhadap lembaga atau institusi syariah, semakin besar dari 
waktu ke waktu. Pasar modal sebagai lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek dalam hal 
ini adalah pasar modal syariah berperan penting dalam meningkatkan pangsa pasar efek-efek 
syariah pada perusahaan-perusahaan ingin berpartisipasi dalam pasar modal syariah di Indonesia. 
 
Pasar modal syariah memiliki andil yang cukup besar dalam meningkatkan pangsa pasar 
perusahaan berbasis syariah. Untuk itu diperlukannya suatu pelaporan yang baik agas investor 
tertarik untuk menanamkan dananya di perusahaan yang berbasis syariah. Seorang invesor tidak 
hanya membutuhkan informasi laporan keuangan saja dari sebuah perusahaan, akan tetapi juga 
membutuhkan informasi-informasi lain terkait perusahaan. 
 
Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali dikemukakan oleh Hanifah (2002) lalu Othman 
et al. (2009). Hanifah mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan dalam pelaporan social 
konvensional sehingga ia mengemukakan kerangka konseptual Islamic Social Reporting 
berdasarkan ketentuan syariah yang tidak hanya membantu pengambilan keputusan bagi pihak 
muslim melainkan juga untuk membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan kewajibannya 
terhadap Allah SWT dan masyarakat.  
  
Jakarta Islamic Indek (JII) dapat menjadi alternatif untuk para investor yang ingin 
melakukan investasi secara halal dan terbebas dari hal-hal yang meruakan bentuk pelanggaran 
dalam agama Islam, seperti sistem keuangan ribawi serta perdagangan yang menganduk gharar 
(ketidak pastian), dan maysir (perjudian). Hal ini bisa dicapai melalui seleksi ketat yang dilakukan 
Jakarta Islamic Indek (JII). Disamping itu Jakarta Islamic Indek (JII) menjadi tolak ukur kinerja 
(benchmark) dalam memilih portofolio saham yang halal. 
  
Berdasarkan  latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan untuk 
melihat pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Tipe Industri dan Surat Berharga Syariah 
terhadap Islamic Social Reporting (ISR) perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Indek (JII) 
tahun 2014-2016 baik secara parsial maupun simultan. 
 
 
2. Landasan Teori 
 
Menurut Suripto, dalam Permatasari (2014) menyatakan bahwa perusahaan besar umumnya 
memiliki jumlah aktiva besar, penjualan besar, skill karyawan yang baik, sistem informasi yang 
canggih, jenis produk yang banyak, serta struktur kepemilikan yang lengkap sehingga 
memungkinkan praktik CSR yang luas. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari nilai kapitalisasi 
pasar, total asset, penjualan bersih, volume penjualan atau jumlah karyawan. Dalam penelitian ini 
pengukuran menggunakan total asset suatu perusahaan karena dapat menunjukkan seberapa besar 
perusahaan tersebut. 
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Menurut Kasmir (2013) tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting 
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan 
memperoleh laba yang maksimal seperti telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 
kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 
 
Menurut Cooke, dalam Putri, (2014) menyatakan bahwa luas pengungkapan dalam laporan 
tahunan mungkin tidak sama untuk semua sektor ekonomi. Menurut Verreccia, dalam Widiawati 
(2012) biaya proprietary (politik dan competitive disadvantage) berbeda antar industri.Disamping 
itu, menurut Meek, Robert dan Gray (dalam Putri, 2014) relevansi item pengungkapan tertentu 
berbeda-beda antar industri. 
 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UUPM), Efek atau 
disebut juga dengan surat berharga, yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, 
obligasi, tanda bukti utang, Unit penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak berjangka atas efek, 
dan setiap derivatif dari efek. Berdasarkan definisi tersebut, maka produk syariah yang berupa efek 
harus tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
 
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 17/POJK.04/2015 tentang 
Penerbitan Efek Syariah disebutkan bahwa Efek Syariah adalah efek sebagaimana dimaksud dalam 
UUPM dan peraturan pelaksanaannya akad, cara, dan kegiatan usaha yang menjadi landasan 
pelaksanaannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Mengingat peraturan tersebut 
mengatur penerbitan berbagai jenis Efek Syariah. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini merupakan 
peraturan yang berasal dari Peraturan Nomor IX.A.13. Sampai saat ini, efek syariah yang telah 
diterbitkan di pasar modal Indonesia meliputi Saham Syariah, Sukuk dan Penyertaan dari Reksa 
Dana Syariah. 
 
Islamic Social Reporting adalah standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan 
yang berbasis syariah. Indeks ini lahir dikembangkan dengan dasar dari standar pelaporan 
berdasarkan Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions(AAOIFI) 
yang kemudian dikembangkan oleh masing-masing peneliti berikutnya. Indeks ISR dalam 
penelitian ini terdapat 79 pokok pengungkapan yang tersusun dalam enam tema merujuk pada 
penelitian yang dilakukan oleh Tika Astuti (2013). 
 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Penulis 2018      
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 2.1., kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan variabel 
Independen (Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Tipe Industri dan Surat Berharga Syariah) terhadap 
variabel dependent (Islamic Social Reporting) baik secara parsial maupun simultan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Islamic Social Reporting 
Surat Berharga Syariah 
Tipe Industri 
Profitabilitas 
Ukuran Perusahaan 
e 
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3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaranyang jelas mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antara fenomena yang sedang di teliti. Metode ini digunakan untuk memaparkan apakah 
kegiatan yang dilakukan perusahaan telah berjalan secara efektif terutama dalam ukuran 
perusahaan, profitabilitas, tipe industri dan surat berharga syariah. 
 
Objek Penelitian yang diteliti disini adalah menganalis variabel ukuran perusahaan,variabel 
profitabilitas, variabel tipe industri dan variabel surat berharga syariah. Subjek penelitian adalah 
Islamic Social Reporting (ISR) perusahaan yang terdapat pada Jakarta Islamic Indek (JII) tahun 
2014-2016.  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan – perusahaan yang terdaftar pada Jakarta 
Islamic Indek (JII) sejak tahun 2014-2016. Sampel yang digunakan adalah perusahaan – perusahaan 
yang terdaftar pada Jakarta Islamic Indek (JII) sejak tahun 2014-2016 sebanyak 30 perusahaan, 
dengan 20 sampel (dengan menggunakan metode purposive sampling). 
 
Populasi dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).Sampelyang digunakan adalah seluruh 
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2014 
sebanyak 43perusahaan, dengan 104 sampel (dengan menggunakan metode purposive sampling). 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu laporan 
tahunan (annual report) selama tahun 2014-2016 dari perusahaan-perusahaan yang 
terdapat pada Jakarta Islamic Indek (JII). Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode studi dokumentasi, dengan menggunakan nama-nama 
perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Indek (JII) pada tahun 2014-2016. Jakarta 
Islamic Indek (JII) diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia. Pengolahan data dengan 
persamaan regresi berganda, uji asumsi klasik serta uji t dan uji F. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel terikat 
dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1, 
 
Tabel 4.1 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,479a ,229 ,173 ,1104756 
Sumber : data diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel tersebut nilai R Square sebesar 0,229 atau 22,9%. Hal ini berarti  variabel  
Islamic Social Reporting dipengaruhi oleh variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Tipe 
Industri, dan Surat Berharga Syariah sebesar 22,9%. Sedangkan sisanya 77,1% diterangkan oleh 
variabel lain seperti .  Persamaan Regresi Linier Berganda hasil pengolahan data yaitu pada tabel 
4.2 
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Tabel4.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ISR = 0,341 – 0,001 Ukuran Perusahaan + 0,002 ROE + 0,022 Tipe Industri + 0,025 Surat 
Berharga Syariah 
 
Persamaan di atas menggambarkan jika nilai variabel bebas nol, maka ISR sebesar 0,341. 
Koefisien regresi sebesar -0,001 berarti jika nilai variabel Ukuran perusahaan naik sebesar 1% 
maka akan menurunkan nilai ISR sebesar 0,001. Nilai koefisien Profitabilitas sebesar 0,002 
menggambarkan jika variabel Profitabilitas naik sebesar 1% maka akan meningkatkan nilai ISR 
sebesar 0,002. Variabel Tipe Industri dengan nilai koefisien sebesar 0,022, jika nilai Tipe Industri 
meningkat sebesar 1% akan meningkatkan nilai ISR sebesar 0,022. Koefisien regresi sebesar 0,025, 
berati jika Surat Berharga Syariah naik sebesar 1%, maka akan meingkatkan ISR sebesar 0,025.  
 
Hasil uji t untuk variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,949, maka dapat disimpulkan bahwa 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ISR. Variabel Profitabilitas 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003, maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas 
berpengaruh signifikan positif terhadap ISR. Tipe Industri dengan nilai signifikansi sebesar 0,507, 
maka dapat disimpulkan bahwa Tipe Industri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ISR. 
Surat Berharga Syariah dengan tingkat signifikansi sebesar 0,444, maka dapat disimpulkan bahwa 
Surat Berharga Syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ISR. 
 
Hasil perhitungan uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 dan nilai F hitung adalah 
sebesar 4,094, menunjukkan adanya  pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Tipe Industri dan 
Surat Berharga Syariah secara simultan terhadap Islamic Social Reproting. 
 
Tabel 4.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
T 
 
Sig. B Std. Error 
1 (Constant) ,341 ,264 1,293 ,202 
Ukuran_perusahaan -,001 ,014 -,064 ,949 
ROE ,002 ,001 3,090 ,003 
Tipe_Industri ,022 ,033 ,668 ,507 
SBS ,025 ,032 ,772 ,444 
 Sumber : Data Diolah 2018 
ANOVAa 
Model F Sig. 
1 Regression 4,094 ,006b 
Residual   
Total   
Sumber : Data diolah 2018 
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5. KESIMPULAN DANSARAN 
 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting yang terdaftar 
pada Jakarta Islamic Indek. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil signifikansi uji t yang telah 
dilakukan yaitu sebesar 0,949, dengan signifikansi lebih besar dari 0,05. Variabel yang lain yaitu 
Profitabilitas berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting yang dibuktikan dengan hasil 
signifikansi uji t sebesar 0,003 yang hasilnya lebih kecil dari nilai  signifikansi 0,05. Sementara itu 
variabel Tipe Industri tidak berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting yang  dibuktikan dari 
hasil nilai signifikansi sebesar  0,507 (> 0,05/ 5%). Variabel lainnya yaitu Surat Berharga Syariah  
tidak berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung / t tabel 
sebesar 0,444. Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05.Variabel Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Tipe Industri dan Surat berharga syariah memiliki pengaruh secara simultan terhadap 
Islamic Social Reporting (ISR) perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Indek (JII) tahun 
2014-2016. 
 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu; Petama bagi akademis menambah jumlah 
sampel, faktor-faktor lain dalam penelitian dan menambah rentang waktu untuk menambah jumlah 
data agar mendapat hasil yang lebih baik serta memberikan manfaat berupa pengetahuan mengenai 
pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Tipe Industri dan Surat Berharga Syariah terhadap ISR 
sehingga hasil penelitian yang didapatkan menadi lebih baik lagi. Kedua, dijadikan informasi 
tambahan yang berguna bagi perusahaan dalam melakukan kebijakan yang berhubungan dengan 
investasi. Ketiga, bagi perusahaan yang masuk daftar di Jakarta Islamic Indek Perusahaan yang 
masuk daftar JII seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi dalam melakukan tanggung jawab 
social secara syariah sebagai konsekuensi dari kebijakan BAPEPAM dan LK terkait dengan 
dikeluarkan daftar nama perusahaan yang dikategorikan ke dalam Jakarta Islamic Index. 
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